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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat pada umumnya Secara turun temurun tekmanfaatkan
beberapa jenis tumbuhan sebagai sumber penghasylakni Pemanfaatan ini
dilakukan untuk mendapatkan hasil minyak yang lo@k bermutu. Di antaranya
adalah bunga matahattiélianthus annud..), disamping sebagai tanaman hias
bunga matahari juga sebagai sumber penghasil minyakg memiliki kualitas
baik dan memiliki banyak manfaat, seperti sebagat pada beberapa penyakit,
diantaranya menurunkan tekanan darah tinggi, mangurasa nyeri, sakit kepala
dan bijinya bisa dimakan, dibandingkan dengan tamarpenghasil minyak
lainnya seperti kelapa sawit, kelapa, dan jagungiéyii, 2009).

Allah SWT menumbuhkan berbagai macam tumbuhan paiigdi muka

bumi. Sebagaimana yang telah di firmankan dalamt #\8y-Syu’araa ayat 7 :
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Artinya : Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapddanyaknya
kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuhbtuhan yang

baik? (Asy-Syuaraa’/26 ayat 7).
Berdasarkan ayat-ayat Al-Quran tersebut diatas tddjgatikan bahwa
Allah telah menciptakan beberapa tumbuh-tumbuhatukusemua makhluk
ciptaanNya. Dan segala sesuatu yang di ciptakdn Alleh SWT tidak pernah

bernilai sia-sia. Oleh karena itu manusia hendakmamperhatikan bahwa

sesungguhnya Allah menciptakan tumbuh-tumbuhan lermafaat bagi



kehidupan. Allah juga menumbuhkan berbagai tumbuylagg baik bukan berarti
hanya baik dalam segi morfologi, akan tetapi badk dermanfaat juga bagi
kehidupan manusia termasuk sebagai sumber penghagek.

Satu diantara tumbuhan yang berpotensi sebagabesumpenghasil
minyak adalah bunga matahatt. @nnusL. ). Tanaman ini merupakan tanaman
multi fungsi dan terbukti sebagai sumber penghasityak melalui beberapa
penelitian ilmiah. Menurut Unger (1982), bunga rhata merupakan produk
makanan penting bagi manusia sebab memiliki karalurenergi yang tinggi,
bahan nabati asli (86%). Hampir 12,6% produksi mikngabati di dunia dipenuhi
dari bunga matahari. Bunga matahari sebagai tang@aghasil minyak unggul
karena kandungan minyak yang tinggi 25-50%.

Kandungan lemak dalam biji bunga matahari sangggt yakni sekitar
50%, dan mempunyai peranan yang besar sebagai summh@k nabati. Zimmer
(1978) dalam Ramlafatma&t al (1999) menyatakan bahwa minyak nabati
menempati proporsi sebesar 70 % dari produksi tatajak dan lemak dunia.
Minyak bunga matahari menduduki posisi kedua detet@nyak kedelai yaitu
dengan proporsi- 15 persen. Hal ini berkaitan emaigdn sifat -sifat kimiawi
bunga matahari yang sangat menentukan kualitaskdantitas minyak yang
dihasilkan. Minyak bunga matahari mengandung asanak tidak jenuh 88 %,
didominasi asam linoleat dan asam oleat yang manckp % - 72 % karena
itulah minyak nabati ini termasuk minyak rendahestérol sehingga sangat baik

untuk kesehatan.



Biji bunga matahari yang diketahui kaya proteirsféo, lemak, potasium,
magnesium dan besi juga akan megeluarkan minyaklaghihancurkan. Minyak
biji bunga matahari juga mengandung asam linoleangy berguna untuk
mengurangi endapan kolesterol pada dinding pemtddudh (Snovet al,, 1998).
Minyak bunga matahari dapat diolah menjadi margaaim minyak cat, disamping
digunakan sebagai bahan baku produksi bagi industabun dan kosmetik
(Arnon, 1972) dalam Ramlafatmet al (1999). Selain dapat diolah menjadi
minyak nabati, biji bunga matahari dapat dimakabagai kuaci, emping dan
campuran kue pengganti kenari dan kacang. Tepyimydimengandung protein
yang cukup tinggi, sehingga baik untuk dikonsumsi.

Bunga matahariH. annusL.) saat ini merupakan satu diantara komoditas
tanaman jenis penghasil minyak yang bernilai ekartorggi. Namun demikian,
hingga saat ini hasil bunga matahari belum dapahenehi kebutuhan minyak
dalam negeri dan masih memerlukan penanganan séeiugama dalam hal
peningkatan hasilnya dan kualitas bijinya. Apabidihat dari rata-rata
produksinya, ternyata bunga matahari di Indonesisilmrendah, yaitu 6,3 ton/ha
jika dibandingkan dengan negara-negara lain. Hahendorong upaya perluasan
lahan bunga matahari setiap tahun untuk memenuhitidban sumber minyak
yang bermutu, yang pencapaiannya hingga saat immbsignifikan. Rendahnya
produktifitas dan kualitas bunga matahati @nnusL.) dapat disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya adalah faktor geneékaman lingkungan abiotik
dan cekaman lingkungan biotik, seperti kehadirararsgga hama (Mustafa,

2003).



Bunga matahariH. annusL.) umumnya sangat peka terhadap serangan
serangga hama. Seperti halnya tanaman lain, tanduaga matahari juga
memiliki mekanisme pertahanan terhadap serangana hsewsara morfologis.
Ketahanan secara morfologis berpengaruh secakatéidghadap serangga hama
misalnya kerapatan bulu daun (trikom).

Kegunaan trikomata dalam taksonomi cukup dikenaddfg-kadang
famili tertentu dapat dikenal dengan mudah dari amagambutnya. Rambut
bersel satu atau bersel banyak dan tidak pipih,alnya padalauraceae
Moraceae Triticum, Pelargoniumdan Gossypium Pada daun bunga matahari
merupakan daun tunggal berbentuk jantung berbudarkaedangkan serat kapas
merupakan rambut epidermis bersel satu dari kujit dan dapat mencapai
panjang 6 cm (Hidayat, 1995). Berdasarkan kargutelah trikom pada tanaman
kapas dibagi menjadi 5 kelompok yaitu tidak berl(iiikom <121), jumlah bulu
sedikit (trikom = 121-240), jumlah bulu sedangkrn = 241-360), jumlah bulu
banyak (trikom = 361-480), dan jumlah bulu sangahyak (trikom >480)
(Kartono, 1990 dalam Suja#t al, 2005). Kerapatan bulu daun tertinggi dijumpai
pada daun-daun muda bagian atas tanaman dan sekeakiwah posisi daun,
terutama pada batang utama, semakin berkurangatarapulunya karena ukuran
daun semakin melebar dan juga karena berhentinga fertumbuhan bulu
disebabkan umur tanaman semakin tua (Bourkindl., 2003 dalam Indrayani,
2008).

Hama yang sering ditemukan pada bunga mataharatattglicoverpa

armigera Bemicia tabaci, Aphids melifeda danSpodoptera lituraF. (Sunarto,



2009). S. litura F. merupakan serangga hama yang perlu dikendalkaena
menyebabkan kerusakan yang nyata. Gejala dan kerusgang ditimbulkan
larva yang masih kecil merusak daun dengan menikggasisa-sisa epidermis
bagian atas/transparan dan tinggal tulang-tulang d&ja dan ulat yang besar
memakan tulang daun dan buahnya. Gejala serangda gaun rusak tidak
beraturan, bahkan kadang-kadang hama ini juga nmemtakas dan bunga. Pada
serangan berat menyebabkan gundulnya daun. Serdeganumumnya terjadi
pada musim kemarau (Laoh, 2003).

Fenomena adanya interaksi antara tanaman dengarggarherbivor telah
lama diketahui, diantaranya adalah ditemukannyantam yang tidak atau kurang
diserang hama diantara tanaman-tanaman yang ddyakidn, sehingga tanaman
tersebut memberikan hasil yang lebih baik dibarkhngdengan tanaman lainnya
yang sejenis. Tanaman yang tidak atau kurang digecdeh hama tersebut
disebut sebagai tanaman resisten. Berbagai teutarg resistensi tanaman ini
kemudian dikembangkan dan dibuktikan dengan péelyang menunjukkan
bahwa tanaman mempunyai suatu mekanisme pertahde&ianisme pertahanan
tanaman merupakan sebuah manifestasi respon tanaenaadap serangan
serangga herbivor untuk menghindari atau mengurakgiusakan yang
ditimbulkannya. Informasi mekanisme pertahanan rtema terhadap serangga
hama merupakan informasi yang sangat penting kegi pemulia tanaman untuk
dapat menyilangkan tanaman resisten dengan tangeman berproduksi tinggi,
dengan harapan akan dihasilkan tanaman ideal yasigtan terhadap hama

sekaligus memiliki produktivitas tinggi (Samsud2®08).



Usaha pengendalian hama seringkali dilakukan dermgaryemprotan
pestisida sintesis karena cara ini dianggap yahggpmudah untuk aplikasi dan
hasil cepat dapat dilihat. Pemakaian pestisidesmtyang terus-menerus akan
menyebabkan dampak negatif terhadap lingkungan. pakmnegatif dari
penggunaan pestisida sintesis seperti berkembangas/dhama yang resisten
terhadap insektisida, resurgensi, terbunuhnya jasgdran seperti musuh alami
hama (parasitoid dan predator) dan serangga bekgunmga (penyerbuk, tawon).
Dampak lain diantaranya adalah terjadi pencemaragkungan yang meliputi
pencemaran udara, air dan tanah (Prayigad, 2005).

Berdasarkan fenomena tersebut, diperlukan solusukumengatasi
masalah-masalah mengenai serangan hama terhadapataibunga matahari dan
salah satunya adalah dengan varietas tahan (rgsitritama untuk mengurangi
ketergantungan terhadap insektisida kimia sint&eshubungan dengan varietas
tahan, Luginbill (1969) dalam Indrayaetial.,(2007) menyatakan bahwa varietas
tahan hama merupakan bagian integral dari pengandaama terpadu (PHT),
karena varietas tahan memiliki peran penting datl@a@mgurangi serangan hama
dan penggunaan insektisida kimia sintetis.

Ketahanan tanaman terhadap serangga hama didefmissebagai
kemampuan tanaman dalam mengurangi kerusakan yaigbatkan oleh
serangan hama. Varietas tahan umumnya memiliki kgruan mengekang
perkembangan populasi hama hingga tidak menimbulkamusakan secara
ekonomis. Selain itu, varietas tahan memiliki kerpeen mengubah mekanisme

hubungannya dengan serangga hama. Hubungan ami@@endn inang dan



serangga hama, tergantung pada tipe mekanisme aketahyang dimiliki
tanaman inang (Abret al., 2004 dalam Indrayani, 2008).

Diketahui ada tiga tipe mekanisme ketahanan tanderaadap serangan
hama pada tanaman, yaitu: antixenosis, antibidarstoleran (Teetes, 2000; Abro
et al, 2003 dalam Indrayani, 2008). Antixenosis mer@paketahanan yang
disebabkan ketidakmampuan tanaman menjadi inangngg® hama karena
adanya hambatan secara fisik atau morfologis daarhan (Raza, 2000 dalam
Indrayani, 2008). Ketahanan antibiosis lebih bangigglengaruhi oleh senyawa
metabolit sekunder yang dihasilkan oleh tanamamgna/ang menyebabkan
kematian atau gangguan fisiologis pada serangga I{&itt et al., 2002 dalam
Indrayani, 2008). Sedangkan toleran adalah ketahtareaman yang didasarkan
pada kemampuan tanaman bertahan dari seranganatampulih dari kerusakan
(recovery (Indrayani, 2008).

Berdasarkan uraian di atas maka perlu diadakaripanéentang evaluasi
ketahanan beberapa aksesi bunga mataHaar(nusL.) terhadap ulat grayalS(

litura F.).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkakandapat ditarik
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana ketahanan beberapa aksesi bunga mgtdharinusL.) terhadap

ulat grayak(S. lituraF.)?



2. Apakah ada pengaruh beberapa aksesi bunga matidharmnusL.) terhadap

aspek biologi ulat grayalS(lituraF.)?

1.3 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas ada bebejapa tlari penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui ketahanan beberapa aksesi buntgdamaf. annusL.)
terhadap ulat grayals. lituraF.).
2. Untuk mengetahui pengaruh beberapa aksesi bungzhamaiH. annusL.)

terhadap aspek biologi ulat graya&k (ituraF.) sebagai indikator ketahanan.

1.4 Hipotesis
1. Terdapat aksesi bunga matahari yang tahan terhdaagrayak(S. lituraF.).
2. Terdapat aksesi bunga matahdti. @nnusL.) yang berpengaruh terhadap

beberapa aspek biologi ulat gray@&k lituraF.) sebagai indikator ketahanan.

1.5 Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan kimperoleh beberapa
manfaat antara lain:
1. Bagi para peneliti dan petani mendapatkan informasiagenai aksesi bunga
matahari yang tahan terhadap hama ulat gragahitgraF.) yang siap dilepas

untuk menjadi varietas unggul.



2. Memperbanyak pengetahuan di bidang entomologi, udnya biologiS.
litura, dan bunga matahaii(annusL.).
3. Mendapatkan aksesi bunga matahgki 4énnusL.) yang tahan terhadap ulat

grayak(S. lituraF.) yang siap dilepas untuk menjadi varietas uhggu

1.6 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian Evaluasi Ketahaeaerapa Aksesi

Bunga Mataharif. annusL.) terhadap Ulat Grayaks( litura F.), adalah sebagai

berikut:

1. Pakan yang digunakan adalah daun bunga matathaainfiusL.) yang terdiri
dari beberapa aksesi diantaranya adalah : akse4b586, 26, 12 dan 1.

2. Serangga yang digunakan merupakan keturunan pedamalat grayak $.
litura F.) sebanyak 840 ekor. Larva dari lapangan dipsdildi laboratorium
dengan makanan alaminya. Serangga uji yang digana#lalah larva yang
baru menetas ataneonateyaitu instar 1.

3. Parameter yang diamati pa8alituraF. meliputi : mortalitas, berat larva,berat
pupa, umur larva, umur pupa, dan keperidian.

4. Karakteristik daun bunga matahari yang diamatiadbbnyaknya trikom.



